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ABSTRACT

Research on the analysis of the effect of gender diversity, institutional ownership,
and firm size on financial performance using the population of manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Sampling was done by
purposive sampling method as many as 65 companies. This study wants to see the
effect of gender diversity, institutional ownership, and firm size on financial
performance. Based on the results of testing the hypothesis obtained that Ha is
accepted, namely institutional ownership has a positive effect on financial
performance. While the hypothesis for the gender of the board of directors, the
gender of the board of directors and the size of the company shows that HO is
accepted, namely the gender of the board of directors, the gender of the board of
directors, and the size of the company does not have a positive effect on financial
performance

Keywords: gender, commissioners, board of directors, institutional ownership,
firm size, ROA.

ABSTRAKSI

Penelitian mengenai analisis pengaruh diversitas gender, kepemilikan
institusional, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan menggunakan
populasi perusahaan manufaktur emiten di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling sebanyak 65
perusahaan. Penelitian ini ingin melihat pengaruh diversitas gender, kepemilikan
institusional, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis diperoleh bahwa Ha diterima, yaitu kepemilikan institusional
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Sedangkan hipotesis untuk gender
dewan komisaris, gender dewan direksi dan ukuran perusahaan menunjukkan
bahwa Ho diterima, yaitu gender dewan komisaris, gender dewan direksi, dan
ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
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institusional, ukuran perusahaan, ROA

PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan suatu bentuk organisasi yang dibentuk oleh beberapa
orang yang di dalamnya terdapat pengelola perusahaan yang bertujuan untuk
menghasilkan laba dari apa yang dikerjaan selama periode berjalan. Keberhasilan
dalam mencapai tujuan perusahaan merupakan prestasi manajemen. Kinerja
perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan perusahaan
yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui
mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan
prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya
digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan.

Kinerja dari manajemen dalam sebuah perusahaan perlu dilakukan
penilaian. Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap
investor dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan.Selain itu, Kinerja keuangan juga dapat digunakan untuk melihat
keberhasilan perusahaan menghasilkan laba.

Setiap tahun, perusahaan yang go public menerbitkan laporan tahunannya.
Laporan ini berisi data keuangan maupun non keuangan yang bertujuan
memberikan informasi bagi para penggunanya dan dapat digunakan untuk
menganalisis kondisi perusahaan. Laporan keuangan merupakan alat yang sangat
penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan
hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan. Dengan melihat laporan keuangan
suatu perusahaan akan tergambar di dalamnya aktivitas perusahaan tersebut. Oleh
karena itu, laporan keuangan perusahaan dapat digunakan sebagai alat untuk
komunikasi dan juga digunakan sebagai alat pengukur Kinerja keuangan
perusahaan tersebut.

Di dalam sebuah perusahaan pasti memiliki manajemen yang bertugas untuk
melakukan aktivitas perusahaannya yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan. Manajemen perusahaan dapat terdiri dari dewan komisaris
dan dewan direksi yang merupakan komponen utama dalam menjalankan
perusahaan. Dalam perusahaan, dewan direksi memiliki tanggung jawab membuat
keputusan-keputusan yang akan mempengaruhi arah kebijakan perusahaan.
Direktur atau dewan komisaris perusahaan adalah orang yang mempunyai
keahlian dan pengetahuan tentang operasional perusahaan dan mengetahui dengan
pasti apa yang terjadi di dalam perusahaan (Bhagat and Black, 1999 dalam
Sudiartana, 2013). Tidak ada dewan komisaris dan dewan direksi yang memimpin
perusahaan, secara otomatis aktivitas perusahaan tidak berjalan dengan baik,
karena pengelola perusahaan tidak ada.

Salah satu isu penting yang berkaitan dengan struktur beserta fungsi dewan
komisaris dan direksi adalah adanya diversitas anggota dewan komisaris dan
direksi. Diversitas dewan komisaris dan direksi menggambarkan distribusi
perbedaan antara anggota dewan yang berkaitan dengan karakteristik-karakteristik
mengenai perbedaan sikap dan opini (Ararat et al., 2010 dalam Basundari dan |
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Komang, 2013). Lucterath-Rovers (2010) dalam Basun dari dan | Komang (2013)
menjelaskan keberadaan wanita dalam jajaran dewan komisaris dan direksi
menandakan bahwa perusahaan memberikan kesempatan yang sama bagi setiap
orang (tidak diskriminasi), memiliki pemahaman yang luas mengenai pasar dan
konsumen perusahaan, sehingga pada akhirnya akan meningkatkan reputasi
(legitimasi) dan nilai perusahaan.

Istilah gender digunakan dalam konteks sosial untuk menjelaskan
karakteristik antara pria dan wanita maupun sifat-sifat feminin dan maskulin
dalam masyarakat. Fenomena keberagaman gender telah banyak ditemukan di
perusahaan Indonesia maupun perusahaan negara asing lainnya. Sudut pandang
yang positif mengenai wanita yang berkompeten layak mendapatkan kesempatan
memimpin, melayani, dan mengelola perusahaan dengan baik (Carter, et al 2010).
Dengan adanya diversitasgender di suatu perusahaan dapat menguntungkan
perusahaan. Perbedaan pendapat serta informasi yang diperoleh dari masing-
masing anggota dewan akan membangun suatu pondasi yang kuat untuk bersaing
dengan perusahaan pesaing.

Dibeberapa negara telah menerbitkan peraturan mengenai keterlibatan
wanita dalam dewan komisaris dan dewan direksi. Misalnya Norwegia memiliki
hukum yang mengharuskan 40% dari dewan direksi dan komisaris dalam suatu
perusahaan adalah wanita (Rose, 2007 dalam Carter, et al. 2010). Selain
Norwegia, Spayol juga baru mengesahkan undang-undang yang mengharuskan
keterlibatan wanita dalam dewan direksi dan komisaris (Adam & Ferreira, 2009
dalam Carter, et al. 2010). Dalam upaya meningkatkan peran wanita di lingkup
dewan komisaris dan direksi untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan,
beberapa negara telah menerapkan hal tersebut. Di Indonesia, berdasarkan hasil
studi Centre for Governance, Institutions and Organisations (CGIO) National
Singapore Univercity Business School (2012), persentase wanita pada dewan
komisaris dan dewan direksi perusahaan publik yang terdaftar di Indonesia Stock
Exchange (IDX) sebesar 11,6%. Dari nilai tersebut, sebesar 34% dewan
perusahaan hanya memiliki satu wanita pada anggota dewan dan hanya 2,8% yang
memiliki empat atau lebih peran wanita dalam anggota dewan. Perusahaan-
perusahaan terbaik memiliki lima atau lebih anggota dewan wanita diantaranya
Tempo Scan Pacific Thk, Bank CIMB Niaga Tbk, Bank Internasional Indonesia
Tbk, Ciputra Surya Tbk, dan Mitra Adiperkasa Tbk (Tempo.com diakses pada
tanggal 10 Maret 2016).

Dan sampel pada penelitian ini (65 sampel perusahaan manufaktur),
jumlah wanita dalam anggota dewan komisaris pada tahun 2014 adalah 22 orang
(sekitar 33% dari jumlah sampel) dan pada tahun 2015 meningkat berjumlah 23
orang (sekitar 35% dari jumlah sampel). Meningkatnya jumlah wanita pada tahun
2015 dikarenakan salah satu anggota dewan komisaris PT Astra Internasional,
Tbk meninggal dunia sehingga anggota dewan komisaris kosong dan harus di
ganti dengan anggota baru. Jumlah wanita dalam dewan direksi pada sampel
penelitian ini di tahun 2014 berjumlah 23 orang (sekitar 35% dari jumlah sampel)
dan meningkat pada tahun 2015 menjadi 25 orang (sekitar 38% dari jumlah
sampel). Meningkatnya jumlah wanita menjadi anggota dewan direksi terjadi pada
PT Budi Statch & Sweetener, Tbk dan PT Gudang Garam, Tbk. Hal ini
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dikarenakan pengangkatan sesuai dengan RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham)
pada perusahaan tersebut.

Pandangan tentang wanita yang tidak dapat memimpin suatu perusahaan
sebaiknya dihilangkan.Banyak opini tentang wanita yang tidak dapat memajukan
perusahaan. Misalnya saja ketika suatu perusahaan yang dipimpin oleh wanita
tidak dapat menghasilkan laba akan dianggap wanita tidak memiliki kemampuan
akan menghasilkan laba. Ada juga yang berpendapat bahwa seorang wanita dapat
menjadi anggota dewan karena bantuan dari kerabat maupun keluarga yang juga
menjadi salah satu orang penting dalam memajukan perusahaan.Walaupun di era
globalisasi seperti ini masih ada saja pandangan wanita tidak bisa bekerja di
perusahaan melainkan wanita harus mengurus rumah tangga dan mengurus anak-
anak di rumah.

Kinerja perusahaan merupakan hasil akhir dari proses kinerja manajemen
dalam suatu periode ke periode lainnya. Penilaian terhadap kinerja diperlukan
untuk melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba, mengalokasikan, dan
mengelola sumber dayanya.Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
perusahaan adalah struktur kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional
merupakan kepemilikan saham perusahaan terbesar dimiliki oleh institusi atau
lembaga (perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, asset management dan
kepemilikan institusi lain). Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk
mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif dan
dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Karena tingkat pengawasan
dari investor institusional sangat tinggi, pihak manajemen dituntut untuk
memberikan hasil yang terbaik bagi perusahaan serta investor.Sehingga dari
kedua belah pihak antara manajemen dan investor tidak dirugikan.

Tujuan utama didirikannya perusahaan adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan pemegang saham.Kesejehteraan dapat ditingkatkan melalui Kinerja
keuangan perusahaan yang baik.Tujuan kedua didirikannya perusahaan adalah
untuk kesejahteraan pihak-pihak seperti konsumen, komunitas, karyawan, dan
kreditur.Tujuan kedua adalah penggerak bagi tercapainya tujuan utama (Atkinson,
Banker, Kaplan, and Young 1997 dalam Fachrudin, 2011).

Selain diversitas gender dewan komisaris dan dewan direksi serta
kepemilikan institusional yang dapat mempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan,
Kinerja keuangan perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh ukuran perusahaan.
Besar kecilnya perusahaan yang diukur dengan total asset yang dimiliki
berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan perusahaan tersebut. Secara umum
perusahaan yang memiliki total aset yang relatif besar dapat melakukan aktivitas
dan beroperasi menghasilkan laba yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perusahaan yang mempunyai total aset lebih rendah. Kinerja keuangan yang baik
merupakan prestasi dari kerja perusahaan.

Lin (2006) serta Wright et al. (2009) dalam Isbanah (2015) menemukan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.Jadi,
semakin besar ukuran perusahaan, semakin bagus pula kinerja keuangan
perusahaan tersebut.Kinerja perusahaan memperlihatkan kemampuan perusahaan
untuk memberikan keuntungan dari aset, ekuitas, maupun hutang. Ukuran
perusahaan dianggap mampu mempengaruhi Kinerja perusahaan karena
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perusahaan yang besar dapat menurunkan agency cost. Perusahaan dengan aset
yang besar dan dapat menghasilkan laba berarti perusahaan tersebutdapat
memanfaatkan total aset yang dimilikinya semaksimal mungkin untuk
menghasilkan laba sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Semakin baik informasi yang diberikan oleh pihak manajemen
perusahaan kepada pihak luar perusahaan, semakin besar pula peluang perusahaan
mendapatkan modal tambahan untuk meningkatkan perusahaan.Semakin tinggi
modal yang disetor oleh investor semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan
tersebut. Karena pihak manajemen akan memberikan yang terbaik dan bekerja
semaksimal mungkin bagi perusahaan dan investor yang telah menamamkan
modalnya ke perusahaan terebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Theacini dan | Gede (2014) serta Sari dan
Bahtiar (2014) menemukan bahwa adanya pengaruh yang signifikan ukuran
perusahaan terhadap Kinerja keuangan perusahaan. Total aset yang besar
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang lebih
besar dengan mengelola aset yang tersedia dengan bijak dan perencanaan yang
matang, sehingga perusahaan akan memperoleh keuntungan yang besar
pula.Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahaputeri dan
|.Kt.Yadnyana (2014) dan Isbanah (2015) yang menemukan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan.Semakin
besar ukuran perusahaan belum tentu kinerja keuangannya juga bagus.Hal ini
dapat disebabkan ukuran perusahaan yang besar tersebut belum didukung
pengelolaan yang bagus.

Beberapa penelitian  mengenai  pengaruh  struktur  kepemilikan
institusional terhadap Kkinerja keuangan perusahaan telah dilakukan.Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Fauzan, Nadirsyah, dan Muhammad (2012) dan
Waskito (2014) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
positif terhadap hubungan kinerja keuangan perusahaan dan nilai
perusahaan.Penelitian ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wehdawati, Fifi, dan Sufi (2015) yang menunjukkan bahwa struktur kepemilikian
institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian mengenai pengaruh keberagaman gender terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan juga ada beberapa penelitian yang telah dilakukan.
Penelitian yang dilakukan oleh Hanani dan Y. Anni (2011) menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh positif keberagaman gender dewan komisaris dan dewan
direksi terhadap kinerja keuangan. Berbeda dengan hasil penelitian yang lakukan
oleh Ramadhani dan Desi (2015) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
diversitas gender terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh
Carter, et al (2010) juga menemukan hubungan positif diversitas gender terhadap
Kinerja keuangan.

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu maka penulis akan
melakukan penelitian tentang pengaruh diversitas gender dewan komisaris dan
dewan direksi, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan terhadap Kinerja
keuangan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, adapun masalah-
masalah yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Apakah terdapat pengaruh positif diversitas gender dewan komisaris terhadap
Kinerja keuangan perusahaan?

2. Apakah terdapat pengaruh positif diversitas gender dewan direksi terhadap
Kinerja keuangan perusahaan?

3. Apakah terdapat pengaruh positif struktur kepemilikan terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan?

4. Apakah terdapat pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap Kinerja
keuangan perusahaan?

TELAAH TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan menekankan pentingnya pemilik perusahaan (pemegang
saham) menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada tenaga-tenaga profesional
(agents) yang lebih mengerti dalam menjalankan bisnis sehari-hari. Tujuan
dipisahkannya pengelolaan dari kepemilikan perusahaan agar pemilik perusahaan
mendapatkan keuntungan yang maksimal dengan biaya yang efisien (Sutedi,
2011:13).Secara kontras, adanya kontrol dari pemegang saham terhadap
perusahaan dapat membuat pelaksanaan kontrol terhadap pihak manajemen
menjadi lebih mudah dan juga dapat menurunkan potensi konflik kepentingan
yang timbul (Surya dan Ivan, 2008:4). Adanya kepemilikan institusional dapat
digunakan untuk mengurangi agency cost (biaya keagenan) yang akan
timbul.Dengan kepemilikan yang besar (lebih dari 5%), kemampuan investor
institusional memonitor manajemen perusahaan lebih besar.Semakin tinggi
tingkat kepemilikan institusional semakin tinggi pula tingkat pengawasan
terhadap manajemen.

Teori Ketergantungan Sumber Daya

Teori memiliki dua pandangan yang menunjukan hubungan keberagaman
gender dan Kinerja. Pandangan pertama adalah hubungan lingkungan
(environmental linkage perspective). Dalam teori ini manajer merupakan bagian
organisasi dan lingkungannya, dengan menyediakan informasi dan sumber daya
bagi organisasi, manajer akan melindungi organisasi dari ketidakpastian
lingkungan. Berdasarkan pandangan ini, secara individual manajer dengan latar
belakang yang berbeda-beda akan menyediakan sumber daya penting bagi
organisasi.

Teori ketergantungan sumber daya mempunyai dasar untuk diversitas
gender dewan komisaris dan dewan direksi. Menurut Hillman et al. (2000) dalam
Carter et al. (2010) dalam teori ketergantungan sumber daya, keragaman gender
dewan komisaris maupun dewan direksi akan memberikan keuntungan yang
berbeda bagi perusahaan. Gender dewan komisaris maupun dewan direksi yang
berbeda akan menyediakan sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga
dapat menghasilkan kinerja yang baik pula bagi perusahaan. Keanekaragaman
gender memiliki potensi untuk mengingkatkan informasi yang diberikan oleh
dewan kepada manajer perusahaan karena informasi yang diberikan unik dari
dewan yang beragam yang akan lebih mampu menghadapi tantangan dan
dinamika lingkungan bisnis (Noviwijaya dan Abdul, 2013).
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Teori Signalling

Signalling theory menekankan kepada pentingnya informasi yang
dikeluarkan oleh perusahaan terhadap kebutuhan investasi pihak di luar
perusahaan. Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis
karena informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran
baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan datang
bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya.
Informasi yang lengkap, relevan, akurat, dan tepat waktu sangat diperlukan oleh
investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan
investasi.

Kinerja Keuangan Perusahaan

Kinerja perusahaan merupakan indikator dari baik buruknya keputusan
manajemen dalam pengambilan keputusan. Manajemen dapat berinteraksi dengan
lingkungan interen maupun eksteren melalui informasi.Informasi yang dibutuhkan
oleh beberapa pihak dituangkan dalam laporan keuangan perusahaan. ROA adalah
rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan profitabilitas mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada tingkat pendapatan, aset, dan
modal saham tertentu. Semakin tinggi laba yang dihasilkan suatu perusahaan
semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan tersebut. Dengan kata lain,
semakin tinggi rasio ROA maka semakin baik produktivitas asset dalam
memperoleh keuntungan bersih. Hal ini selanjutnya akan meningkatkan daya tarik
perusahaan kepada investor. Para investor akan berniat menanamkan modalnya
yang dapat menghasilkan laba yang tinggi. Karena laba yang tinggi akan
menguntungkan investor pula.

Diversitas Gender Dewan Komisaris

Dalam sebuah perusahaan pasti memiliki dua dewan yaitu dewan
komisaris dan dewan direksi.Dewan direksi bertugas menjalankan operasi
perusahaan dan dewan komisaris berwenang untuk mengawasi hasil kerja dari
dewan direksi (Pudjiastuti dan Mardiyah, 2007 dalam Hanani dan Y Anni,
2011).Di Indonesia, menurut Undang-Undang Perseroan Terbatas, menyatakan
bahwa baik dewan komisaris dan dewan direksi yang dipilih harus memberikan
pertanggungjawaban dalam RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham).Sedangkan
di negara-negara lain hanya dewan komisaris yang disebut supervisory board
dipilih dan harus memberi pertanggungjawaban dalam RUPS (Rapat Umum
Pemegang Saham).

Manajemen perusahaan harus memiliki komposisi yang tepat sehingga
dapat menghasilkan keputusan yang tepat untuk memajukan perusahaan.
Keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh pimpinan organisasinya. Terdapat
perbedaan gaya kepemimpian antara wanita dan pria.Wanita sebagai dewan
komisaris diharapkan dapat mendorong informasi mengenai perusahaan
diungkapkan lebih transparan kepada pihak yang berkepentingan. Wanita sebagai
dewan komisaris dapat memberikan dukungan, memotivasi, dan cenderung
mendengarkan para karyawannya dibandingkan dengan laki-laki. Dengan gaya
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kepemimpinan wanita dalam dewan komisaris dapat meningkatkan Kinerja
keuangan perusahaan. Sehingga banyak investor yang tertarik dalam menanamkan
modalnya di perusahaan tersebut.

Dari data statistik Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 13%
perempuan dari total penduduk bekerja sebagai tenaga kepemimpinan. Dengan
adanya peran wanita dalam dewan komisaris akan membantu pengambilan
keputusan yang tepat dengan resiko yang lebih rendah. Menurut penelitian Carter
(2002) dalam Hanani dan Y Anni (2011), perusahaan yang memiliki 2 atau lebih
wanita dalam dewan akan memiliki Kinerja perusahaan yang tinggi daripada
perusahaan yang kurang dari 2 atau tidak memiliki peran wanita dalam jajaran
dewan komisaris. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Carter, et al (2010)
menyatakan bahwa tidak ada hubungan negatif antara diversitas gender dewan
komisaris dengan kinerja keuangan. Hasil yang sama pada penelitian yang
dilakukan oleh Francoeur, et al (2008).

Diversitas Gender Dewan Direksi

Banyak perusahaan sangat memperhatikan dewan direksi sebagai sesuatu
hal yang penting, karena tugas dari dewan direksi adalah menjalankan semua
kegiatan perusahaan yang telah dibuat oleh CEO . Di Amerika, 14,8% dari 500
perusahaan yang terdaftar, dewan direksinya adalah wanita (Catalyst, 2007 dalam
Hanani dan Y Anni, 2011). Persentase dewan direksi di Australia adalah 8,7%,
Kanada 10,6%, Jepang 0,4% dan Eropa 8,0% (Hanani dan Y Anni, 2011). Peran
wanita dalam jajaran dewan direksi telah banyak diterapkan di beberapa negara
karena tekanan untuk memilih wanita menjadi anggota dewan direksi.Hal ini

menjadi suatu keunggulan kompetitif (Watson, et al. 1993 dalam Kartikarini
dan Siti dikarenakan kemampuan wanita dalam memimpin perusahaan cukup
baik.

Diversitas dewan direksi mengarah pada pengetahuan, kreativitas, dan
inovasi yang selanjutnya, 2012).Selain itu, diversitas dewan direksi dapat
memperbanyak pendapat-pendapat yang baik dalam pengambilan keputusan
untuk meningkatkan Kinerja keuangan perusahaan. Dewan direksi wanita
merupakan bagian diversitas gender yang paling berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Karena dewan direksi juga mempunyai tugas terlibat
langsung dapat penyusunan laporan keuangan, maka secara tidak langsung peran
wanita dalam dewan direksi dapat mempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan.

Smith, Smith, dan Verner (2006) dalam Sari dan Bahtiar (2014)
memaparkan ada tiga alasan pentingnya memiliki direktur wanita pada dewan
yaitu:

1. Anggota direksi wanita biasanya memiliki pemahaman yang lebih baik
mengenai keadaan pasar dibandingkan dengan anggota direksi laki-laki.

2. Pemahaman ini akan meningkatkan keputusan yang lebih baik yang dibuat
oleh dewan.

3. Anggota direksi wanita akan membawa gambaran yang lebih baik dalam
persepsi masyarakat bagi perusahaan dan ini akan memberikan kontribusi
positif terhadap Kinerja perusahaan.
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4. Anggota dewan lainnya akan memiliki pemahaman yang disempurnakan
dalam lingkungan bisnis saat perusahaan memiliki perwakilan dari anggota
direksi wanita.

Berbagai penelitian menyebutkan bahwa adanya pengaruh positif
diversitas gender dewan direksi terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian
yang dilakukan oleh Erhadt (2003) dalam Kartikarini dan Siti (2012) menemukan
diversitas dewan direksi berpengaruh positif dengan indikator keuangan pada
Kinerja perusahaan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dan
Desi (2015) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif diversitas gender
dewan direksi terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Kepemilikan Institusional

Struktur kepemilikan dapat disebut juga struktur kepemilikan saham, yaitu
proporsi kepemilikan manajemen atau kepemilikan suatu instusi luar negeri,
dalam negeri maupun pemerintah dalam kepemilikan saham perusahaan.
Kepemilikan institusional umumnya dapat bertindak sebagai pihak yang
memonitor perusahaan.Bushee (1998) dalam Fauzan, Nadirsyah, dan Muhammad
(2012) mengemukakan bahwa kepemilikan institusional memiliki kemampuan
untuk mengurangi insentif para manajer yang mementingkan diri sendiri melalui
tingkat pengawasan yang intens. Menurut Faizal dalam Putra Surya (2013)
perusahaan dengan kepemilikan institusional yang besar mengindikasikan
kemampuannya untuk memonitor manajemen. Semakin besar kepemilikan
institusional maka semakin efisien pemanfaatan aktiva perusahaan dan diharapkan
juga dapat bertindak sebagai pencegahan terhadap pemborosan yang dilakukan
oleh manajemen.

Dari beberapa peneliti, kepemilikan institusional dipercaya dapat
mempengaruhi jalannya perusahaan yang pada akhirnya berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Fauzan, Nadirsyah, dan
Muhammad (2012) dan Waskito (2014) menemukan adanya pengaruh positif
antara struktur kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel penting dalam
pengelolaan perusahaan. Ukuran perusahaan mencerminkan seberapa besar
penjualan yan diperoleh perusahaan.Penjualanmerupakan kegiatan utama suatu
perusahaan yang memiliki pengaruh strategis terhadap perusahaan dan berkaitan
dengan kompetisi dalam industri. Agar dapat melakukan penjualan perusahaan
membutuhkan aktiva perusahaan.Peningkatan penjualan harus diikuti dengan
peningkatan aktiva perusahaan (Weston dan Brigham, 1998 dalam Putra Surya,
2013).

Angka penjualan yang tinggi mempengaruhi keuntungan yang diperoleh
perusahaan. Semakin tinggi perusahaan semakin tinggi pula laba yang dihasilkan.
Perusahaan besar cenderung mendapat perhatian lebih dari masyarakat luas.
Dengan demikian, biasanya perusahaan besar memiliki kecenderungan untuk
selalu menjaga stabilitas dan kondisi perusahaan. Untuk menjaga stabilitas dan
kondisi ini, perusahaan tentu saja akan berusaha mempertahankan dan terus
meningkatkan kinerjanya.
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Penelitian yang dilakukan oleh Putra Surya (2013) dan Theacini dan | Gede
(2015) menemukan adanya pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

Hipotesis Penelitian
Dari uraian teori dan variabel yang digunakan dalam penelitian ini, adapun

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hi:: Terdapat pengaruh positif diversitas gender dewan komisaris terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

H>: Terdapat pengaruh positif diversitas gender dewan direksi terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

Hsz: Terdapat pengaruh positif kepemilikian institusional terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

Hs: Terdapat pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
asosiatif-kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014 dan tahun 2015. Dalam penelitian
ini sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar menjadi
emiten di BEI (Bursa Efek Indonesia). Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling.
Kriteria-kriteria yang digunakan dalam penentuan sampel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Perusahaan tergolong dalam perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014 dan 2015.
2. Perusahaan menerbitkan laporan tahunan (annual report) pada tahun 2014
dan 2015.
3. Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-variabel yang
dibutuhkan.
4.  Melaporkan laporan keuangan dalam mata uang rupiah.
5 Perusahaan memiliki nilai ROA yang positif pada tahun 2014 dan 2015.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
berupa data laporan tahunan serta laporan keuangan yang terdapat di Bursa efek
Indonesia melalui situs www.idx.co.id. Data yang diperlukan adalah data untuk
variabel ROA, diversitas gender dewan komisaris, diversitas gender dewan
direksi, struktur kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan.

Variabel Dependen Return on Asset (ROA)

Dalam penelitian ini, variabel dependennya adalah kinerja keuangan
perusahaan. Kinerja keuangan dapat menjadi patokan keberhasilan atau tidak
pelaksanaan dari good corporate governance. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Ramadhani dan Desi (2015) kinerja keuangan dapat diukur
menggunakan rasio ROA.
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Laba Bersih

ROA =
0 Total Aset

Nilai ROA vyang semakin besar dapat memperkecil kemungkinan
perusahaan melakukan manajemen laba. Hal ini didorong oleh tata kelola
perusahaan yang semakin baik, sehingga dengan semakin kecilnya perilaku
manajemen laba, maka kualitas laba perusahaan juga semakin baik serta semakin
baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan aset.

Diversitas Gender Dewan Komisaris

Jackling dan Johl (2009) dalam Carter et al (2010) menemukan hubungan
positif antara anggota dewan dan kinerja keuangan. Hubungan positifnya adalah
anggota dewan akan memberikan informasi yang lebih baik karena pengetahuan
yang lebih besar dari anggota dewan untuk mengambil keputusan yang terbaik
bagi perusahaan. Perusahaan yang besar lebih mungkin memiliki anggota dewan
wanita yang lebih banyak.

Diversitas gender diproksi dengan keberadaan wanita dalam jajaran dewan
komisaris. Keberadaan wanita dalam jajaran dewan komisaris dihitung dengan
dummy, dimana apabila terdapat anggota wanita dalam dewan komisaris akan
diberi nilai 1, jika tidak diberi nilai 0. Pengukuran ini mengacu pada penelitian
Basundari dan I Komang (2013), Hanani dan Y Anni (2011), dan Ramadhani dan
Desi (2015).

Diversitas Gender Dewan Direksi

Menurut WHO, gender didefinisikan sebagai perbedaan status dan peran
antara pria dan wanita yang dibentuk oleh masyarakat sesuai dengan nilai budaya
yang berlaku dalam periode tertentu. Diversitas dalam dewan direksi mengarah
pada pengetahuan, kreativitas, dan inovasi yang selanjutnya menjadi keunggulan
kompetitif. Keragaman gender direksi dapat memperkaya perspektif dalam
pengambilan keputusan.

Diversitas gender diproksi dengan keberadaan wanita dalam jajaran dewan
direksi. Keberadaan wanita dalam jajaran dewan direksi dihitung dengan dummy,
dimana apabila terdapat anggota wanita dalam dewan komisaris akan diberi nilai
1, jika tidak diberi nilai 0. Pengukuran ini mengacu pada penelitian Basundari dan
| Komang (2013), Hanani dan Y Anni (2011), dan Ramadhani dan Desi (2015).

Struktur kepemilikan

Strukur kepemilikan dibagi menjadi dua bagian yaitu kepemilikan
manajerial dan kepemilikan institusional. Kepemilikan manajerial adalah situasi
dimana manajer perusahaan memiliki saham perusahaan itu sendiri atau dengan
kata lain manajer tersebut sekaligus sebagai pemegang saham perusahaan.
Sedangkan kepemilikan institusional merupakan proporsi kepemilikan saham oleh
institusi seperti perusahaan asuransi, bank, pemerintah, institusi asing dan
perusahaan-perusahaan investasi lainnya.
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K likan Institusi | = Jumlah Saham Institusional 100%
epemuikan nstitusional = Total Saham Beredar X 0

Ukuran Perusahaan

Menurut Sha (2014) ukuran perusahaan adalah mengukur besar atau
kecilnya lingkup perusahaan dalam melakukan kegiatan operasi.Ukuran
perusahaan dalam penelitian ini dihitung menggunakan Ln Total Asset.

Ukuran Perusahaan = Ln Total Asset

Pengujian Hipotesis

Uji T adalah jenis pengujian statistika untuk mengetahui apakah ada
perbedaan dari nilai yang diperkirakan dengan nilai hasil perhitungan statistika.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji signifikansi parameter
individual disebut juga uji statistik t. Pengujian ini untuk menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel independen secara invididual dalam menerangkan
variasi variabel bebas. Model Penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai
berikut;

Gambar 1
Model Penelitian

[ Gender Dewan Komisaris

[ Gender Dewan Direksi

Kinerja Keuangan
(ROA)

[ Kepemilikan Institusional

[ Ukuran Perusahaan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Nilai ROA pada perusahaan sampel memiliki rata-rata sebesar 0,049.
Return on Asset (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
menggunakan total aktiva yang ada dan setelah biaya-biaya modal (biaya yang
digunakan mendanai aktiva) dikeluarkan dari analisis. Nilai ROA yang positif
menunjukan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan untuk operasi perusahaan
mampu memberikan laba bagi perusahaan. Jadi jika suatu perusahaan mempunyai
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ROA vyang tinggi maka perusahaan tersebut berpeluang besar dalam
meningkatkan pertumbuhan.

Tabel 1
Hasil Statistik Deskriptif Penelitian
Minimum Maximum Mean
ROA -0,09 0,32 0,052
Komisaris 0,38 1 0,22
Direksi 0,38 1 0,23
K_Institusional 0,10 0,79 0,45
Size 12,68 22,26 17,48

Sumber: data sekunder yang diolah dengan software SPSS versi 20

Nilai dari variabel dewan komisaris dan dewan direksi menghasilkan nilai
rata-rata sebesar 0,22 dan 0,23. Hal ini berarti persentase peran wanita dalam
jajaran dewan komisaris dan dewan direksi dalam perusahaan sampel sebesar 22%
dan 23%. Nilai rata-rata dewan komisaris turun 12% dan dewan direksi naik 11%
dari data pada tahun 2012, yaitu 34%. Menurunnya persentase peran wanita dalam
sebuah perusahaan menandakan adanya ketidakpercayaannya perusahaan terhadap
kemampuan wanita dalam memimpin perusahaan. Kemampuan wanita dalam
memimpin perusahaan masih dinilai rendah. Hasil ini berbeda jauh dengan
peraturan negara Norwegia yang mengharuskan peran wanita dalam perusahaan di
negaranya sebesar 40%. Dengan menurunnya persentase kepemimpinan wanita
dalam sebuah perusahaan menandakan bahwa di Indonesia pemimpin perusahaan
masih didominasi oleh peran laki-laki.

Kepemilikan institusional memiliki rata-rata nilai sebesar 0,45. Hal ini
menandakan bahwa sebesar 45% saham perusahaan sampel dimiliki oleh sebuah
instansi misalnya perusahaan asing maupun domestik, pemerintah dan instansi
lainnya. Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan investasi terbesar.
Semakin besar nilai kepemilikan institusional, semakin besar pula tekanan yang
diterima manajemen purusahaan untuk meningkatkan Kkinerja keuangan
perusahaan. Tingginya nilai kepemilikan institusional membuktikan Kinerja
keuangan perusahaan baik. Hal ini membuktikan bahwa investor institusional
dapat mengendalikan manajemen perusahaan untuk mengembangkan perusahaan.

Nilai rata-rata yang dimiliki variabel ukuran perusahaan adalah 17,48. Hal
ini berarti perusahaan sampel memiliki total aset sekitar 17%. Ukuran perusahaan
sampel dapat dikatakan kecil, karena nilai maksimum yang dimiliki variabel
ukuran perusahaan sebesar 22%, dilihat dari total aset yang dimiliki oleh
perusahaan tersebut. Nilai ini kurang dari 50%. Bukan berarti perusahaan yang
memiliki total aset kecil tidak memiliki kinerja perusahaan yang buruk pula.
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Hasil Persamaan Regresi
Hasil pengujian regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah:
Y =-0,110 - 0,008X1 - 0,007X> + 0,107X3 + 0,007X4 + e

Koefisien Determinasi (R?)

Nilai Adjusted R Square (R?) sebesar 0,025 menunjukkan bahwa variasi dari
kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh variabel gender dewan komisaris, gender
dewan direksi, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan sebesar 2%.
Sedangkan sisanya di jelaskan 98% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar dari
variabel dalam penelitian ini.

Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 2
Hasil Uji T Regresi Linear Berganda
Hipotesis Variabel t Sig.  Kesimpulan
1 Dewan Komisaris -0,545 0,587 Hy, ditolak
2 Dewan Direksi -0,493 0,263 Hy, ditolak
3 Kepemilikan Institusional 2,484 0,014 Hs, diterima
4 Ukuran Perusahaan 1,485 0,140 Ha, ditolak

Sumber: data diolah

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan nilai sig. 0,587. Hasil
ini lebih besar 0.05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa diversitas dewan
komisaris tidak berpengaruh secara positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan nilai sig. 0,263. Hasil ini lebih
besar dari 0.05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa diversitas dewan direksi
tidak berpengaruh secara positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.Hasil
pengujian hipotesis ketiga (Hs) menunjukkan nilai sig. 0,014. Hasil ini lebih kecil
dari 0.05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa struktur kepemilikan
institusional berpengaruh secara positif terhadap Kinerja keuangan perusahaan.
Dalam penelitian ini untuk variabel kepemilikan institusional Ho ditolak dan Ha
diterima. Hasil pengujian hipotesis keempat (H1) menunjukkan nilai sig. 0,140.
Hasil ini lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh secara positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Nilai dari t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,582 >
1,65714.Untuk hipotesis yang diterima, nilai t hitung harus lebih besar dari nilai t
tabel. Dalam penelitian ini untuk variabel ukuran perusahaan Ho diterima.

Diversitas Gender Dewan Komisaris dan Pengaruhnya terhadap Kinerja
Keuangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diversitas dewan komisaris
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan yang diproksi dengan rasio ROA.
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Deaux dan Ernswiller dalam Hanani dan Y. Anni (2011) berpendapat bahwa
penyebab kesuksesan kepemimpinan laki-laki adalah faktor kemampuan yang
tinggi, sedangkan kesuksesan kepemimpinan wanita hanya karena faktor
keberuntungan saja. Keberadaan wanita dalam anggota dewan komisaris masih
dianggap rendah dan tidak mampu memimpin perusahaan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanani dan Y. Anni (2011) yang
menyatakan tidak ada pengaruh positif diversitas dewan komisaris terhadap
kinerja keuangan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ramadhani dan Desi (2015) yang menyatakan bahwa keberadaan
wanita dalam dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Diversitas Gender Dewan Direksi dan Pengaruhnya terhadap Kinerja
Keuangan

Hasil penelitian hipotesis kedua (H2) memiliki nilai sig. 0,263 yang
memiliki nilai yang lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian ini juga mendukung
hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanani dan Y. Anni (2011).Diduga karena
wanita kurang menyukai resiko daripada pria dalam mengambil sebuah
keputusan, sehingga wanita memiliki presentase yang lebih kecil daripada pria
dalam menduduki jabatan di sebuah perusahaan.

Tetapi hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Carter, et al (2010) yang membuktikan bahwa keberadaan wanita dalam
dewan direksi akan menghasilkan kinerja yang lebih baik, karena keputusan yang
dihasilkan oleh dewan koisaris maupun dewan direksi merupakan usaha untuk
mencapai kinerja yang maksimal.

Struktur Kepemilikan Institusional dan Pengaruhnya terhadap Kinerja
Keuangan

Variabel independen kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja
keuangan pada tingkat signifikan 0,05, sehingga hipotesis Hs diterima. Nilai
signifikan dari kepemilikan adalah 0,014 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauzan, Nadirsyah, dan Muhammad
(2012) dan waskito (2014) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh positif terhadap hubungan kinerja keuangan perusahaan. Semakin
tinggi modal dari investor institusional semakin bagus pula kinerja keuangan
perusahaan. Karena pihak manajemen perusahaan di tuntut untuk memberikan
hasil yang terbaik di akhir periode yaitu dapat menghasilkan laba semaksimal
mungkin. Selain dikontrak untuk meingkatkan kinerja keuangan perusahaan,
manajemen juga dikontrak untuk meingkatkan kesejahteraan investor institusional
dengan meningkatkan laba.

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh pihak
institusi lain. Kepemilikan institusional merupakan salah satu alat yang dapat
mengurangi agency conflict. Kepemilikan institusional memiliki kemampuan
untuk mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif
sehingga dapat mengurangi manajemen laba yang bisa dilakukan oleh pihak
manajemen perusahaan (Gideon, 2005 dalam Waskito, 2014). Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wehdawati, Fifi, dan Sufi
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(2015) yang menunjukkan bahwa struktur kepemilikian institusional tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Ukuran Perusahaan dan Pengaruhnya terhadap Kinerja Keuangan

Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai sig. 0,140. Artinya hipotesis Ha4
ditolak, ukuran perusahaan mempunyai pengaruh negatif terhadap Kkinerja
keuangan. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin rendah Kinerja
keuangannya. Hal ini disebabkan karena semakin besar ukuran perusahaan belum
tentu penggunaan dari aset dimanfaatkan sebaik mungkin oleh pihak manajemen.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Theacini
dan | Gede (2014) menemukan bahwa adanya pengaruh yang signifikan ukuran
perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Isbanah (2015) dan Mahaputeri dan I. K.
Yadnyana (2014) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh diversitas gender,
kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:

1. Diversitas gender dewan komisaris tidak berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan. Hal ini disebabkan karena wanita masih dianggap rendah untuk
memimpin sebuah perusahaan. Faktor keberuntungan atau keluarga yang
dapat menjadikan wanita sebagai anggota dewan dalam perusahaan.

2. Gender dewan direksi tidak berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
Hal ini disebabkan karena wanita tidak menyukai resiko yang besar dalam
mengambil keputusan dibandingkan dengan laki-laki. Sehingga tidak dapat
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

3. Sedangkan untuk variabel kepemilikan institusional secara signifikan
berpengaruh positif ternadap kinerja keuangan.Semakin besar kepemilikan
institusional semakin bagus kinerja manajemen karena pihak manajemen
dituntut untuk memberikan yang terbaik bagi perusahaan dan investor.

4. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Hal ini
membuktikan semakin besar ukuran perusahaan semakin rendah Kinerja
keuangan perusahaan karena perusahaan tidak dapat memanfaatkan total aset
yang dimiliki perusahaan untuk meningkatkan Kinerja keuangan. Selain itu,
perusahaan tidak didukung pengolah aset dengan baik. Sehingga tidak dapat
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Keterbatasan dan Saran
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu:
1. Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data gender
dewan komisaris dan dewan direksi hanya terpaku pada data yang disediakan
di IDX, peneliti tidak bertanya langsung kepada pemimpin perusahaan.
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2. Periode penelitian relatif singkat (hanya menggunakan dua tahun periode

observasi).

Sampel yang digunakan hanya perusahaan manufaktur saja.

4. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya empat variabel yaitu
gender dewan komisaris, gender dewan direksi, kepemilikan institusional, dan
ukuran perusahaan.

w

Dari beberapa keterbatasan tersebut, peneliti memiliki beberapa saran bagi
peneliti selanjutnya. Peneliti selanjutnya diharapkan:

1. Dapat mengganti jenis data yang digunakan. Misalnya saja bertanya langsung
kepada perusahaan yang pemimpinnya laki-laki, apakah peran wanita dalam
memimpin perusahaan tidak diperlukan untuk meingkatkan Kinerja
perusahaan.

2. Dapat menambah periode pengamatan yang tidak hanya dua tahun saja tetapi
bisa tiga sampai lima tahun.

3. Sampel yang digunakan diharapkan dapat diperluas bukan hanya perusahaan
manufaktur saja, melainkan seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI.

4. Terakhir, peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel penelitian
yang dapat kiranya dapat mempengaruhi kinerja keuangan.
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LAMPIRAN

Hasil Pengujian Normalitas Sebelum Outlier

Unstandardized

Keterangan Residual
N 130
Kolmogorov-Smirnov Z 1,418
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,036

Sumber: data sekunder yang diolah dengan software SPSS versi 20

aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa

Freauensy

—7 [ | | H | ] L4\

.................................

Histogram Pengujian Normalitas

Hasil pengujian Normalitas setelah Transformasi

Unstandardized

Keterangan Residual
N 130
Kolmogorov-Smirnov Z 3,847
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Sumber: data diolah
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Hasil Pengujian Normalitas setelah Timing

Keterangan Unstandardized Residual
N 125
Kolmogorov-Smirnov Z 1,297
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,069

Sumber: data diolah

Uji Heteroskedastisitas

Hasil Pengujian Asumsi Heteroskedastistas

Variabel Sig.
D_Komisaris 0,903
D_Direksi 0,299
K Institusional 0,090
Size 0,824

Sumber: data diolah

Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Variabel
Tolerance VIF
Komisaris 0,939 1,065
Direksi 0, 983 1,017
K_Institusional 0,911 1,098
Size 0,865 1,156

Sumber: data diolah






